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ABSTRAK 
Pengaruh Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Lingkungan Kerja 
Auditor Terhadap Pilihan Karirmya Sebagai Auditor (Studi pada Mahasiswa 




M. Christian Mangiwa 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi mahasiswa 
akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor terhadap pilihan karirnya sebagai 
auditor. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan survei. Data yang terkumpul diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
kepada 82 responden, yaitu mahasiswa akuntansi S1 Universitas Hasanuddin 
dan mahasiswa akuntansi D4 Politeknik Negeri Ujung Pandang angkatan 2008 
dan 2009. Kemudian untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan 
metode uji t dengan bantuan program aplikasi SPSS versi 20.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja 
auditor memiliki pengaruh terhadap pilihan karirnya sebagai auditor. 
 






The effect of accountancy student perception regarding the auditor’s job 
environment toward career selection as an auditor (Study at Hasanuddin 




M. Christian Mangiwa 
 
The research was focused on the effect of accountancy student perception 
regarding the auditor’s job environment toward career selection as an auditor. 
The method of research used descriptive by survey approach. The collecting data 
was taken from questionnaires by 82 respondents, they are S1 accountancy 
student of Hasanuddin University and D4 accountancy student Polytechnic Ujung 
Pandang. Then, to test research’s hypothesis used t test method by SPSS ver. 
20.0 program application. The result of research show that accountancy student 
perception regarding auditor’s job environment have an effect toward their career 
selection as an auditor. 
 
Keyword: accountancy student perception, auditor’s job environment, career 
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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Setiap manusia dihadapkan pada beberapa pilihan hidup yang 
mengharuskan untuk mengambil satu pilihan yang menurutnya terbaik. Seperti 
halnya dalam mengejar cita-cita, manusia akan diberikan beberapa pilihan yang 
diharapkan mampu mengajarkannya untuk mengambil sebuah keputusan yang 
tepat, termasuk dalam memilih karir yang diinginkan. 
Pilihan karir yang akan dipilih bukan karena hanya faktor suka atau 
sekedar iseng tetapi ada berbagai hal yang dipertimbangkan oleh individu dalam 
memilih pilihannya. Menurut Krech, Cruthfield, dan Ballachey (dalam Handayani, 
2005),“pilihan karir adalah usaha individu untuk mempersiapkan diri untuk 
memasuki karir yang berhubungan dengan pekerjaan melalui serangkaian 
proses kegiatan yang terarah dan sistematis, sehingga mampu memilih karir 
yang sesuai dengan yang diinginkan”. 
Dalam proses pemilihan karir, setiap individu akan selalu 
mempertimbangkan segala potensi, bakat/minat, kecerdasan maupun harapan 
yang akan dicapainya. Selain itu, seorang individu akan terlebih dahulu 
mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan karir yang diinginkan. 
Informasi yang berguna dalam membuat pilihan karir ada tiga jenis, yaitu (1) 
informasi pribadi sosial, (2) informasi pendidikan, (3) informasi pekerjaan. 
Informasi begitu penting dalam proses pengambilan keputusan seorang 
individu, termasuk mahasiswa akuntansi dalam menentukan pilihan karirnya. 
Dengan beranekaragamnya informasi yang diperoleh mahasiswa telah mampu 
membentuk pandangan atau persepsi mengenai lingkungan kerja auditor. 
Menurut Ikhsan (2010: 93), “persepsi adalah bagaimana orang-orang 
melihat atau menginterpretasikan peristiwa, objek, serta manusia”. Orang-orang 
bertindak atas dasar persepsi mereka dengan mengabaikan apakah persepsi itu 
mencerminkan keyakinan sebenarnya. 
Mahasiswa akuntansi menghadapi berbagai pertimbangan dalam 
memilih jeniskarir yang akan dijalaninya. Pada umumnya, keinginan mereka 
adalah menjadi seorang profesional di bidang akuntansi. Untuk karir sebagai 
akuntan, terdapat empat bidang pekerjaan yang dapat digeluti oleh lulusan 
akuntansi yaitu menjadi akuntan publik (auditor), akuntan perusahaan, akuntan 
pemerintah, atau akuntan pendidik. Beragamnya pilihan dalam karir tersebut 
membuat mahasiswa sulit mengambil keputusan dalam memilih. Hal ini akan 
menimbulkan pertanyaan mengenai pertimbangan apa yang mendasari 
pemilihan karir tersebut serta hal-hal apa yang diharapkan oleh mahasiswa 
akuntansi terhadap pilihannya itu. 
Auditor merupakan profesi akuntansi yang berkaitan dengan penyediaan 
jasa audit atau pemeriksaan keuangan. Dalam melaksanakan audit, auditor 
mereview laporan keuangan historis klien dan memberikan opini profesional 
mengenai kewajiban penyajian laporan keuangan tersebut. Profesi auditor 
memiliki beberapa persepsi negatif, antara lain overtime, deadline/budgets yang 
tidak realistis, depresi/tekanan pekerjaan, serta politik dalam perusahaan. 
Umumnya, overtime dan depresi/tekanan pekerjaan merupakan dua alasan 
utama kurangnya minat mahasiswa memilih profesi auditor. 
Profesi auditor dipandang memiliki prospek yang cerah karena profesi 
ini memberikan tantangan intelektual dan pengalaman belajar yang tidak ternilai. 
Selain itu, profesi ini juga memberikan peluang untuk mendapatkan pekerjaan 
yang menantang dan bervariasi karena dapat ditugaskan di beberapa tempat 
dan di berbagai perusahaan yang memiliki ciri dan kondisi yang berbeda. Profesi 
auditor merupakan profesi yang prestisius di Indonesia. Selain harus mempunyai 
sebagai gelar akuntan, calon akuntan juga diharuskan mengikuti ujian yang 
diselenggarakan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dan terdaftar di 
Departemen Keuangan agar dapat berpraktik sebagai akuntan atau auditor.  
Berbagai informasi yang diperoleh mahasiswa akuntansi mengenai 
profesi auditor merupakan hal yang penting dalam proses pengambilan 
keputusan karirnya sebagai auditor. Adanya informasi negatif mengenai 
lingkungan kerja auditor mungkin dapat mengurangi minat mereka untuk memilih 
karir sebagai auditor dan mengalihkan pilihan karirnya ke profesi akuntansi yang 
lain. Dengan demikian, profesi auditor dapat kehilangan calon-calon auditor yang 
berkualitas. 
Penelitian yang akan diteliti oleh penulis sebelumnya telah diteliti oleh 
Vidiana Handayani pada tahun 2005, objek penelitiannya adalah mahasiswa 
akuntansi Universitas Widyatama. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
persepsi mahasiswa akuntansi pada Universitas Widyatama positif terhadap 
lingkungan kerja auditor dan cenderung akan memilih auditor sebagai pilihan 
karirnya jika lulus nanti. Sedangkan hasil pengujian hipotesisnya adalah 
“Terdapat pengaruh yang Signifikan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenail 
Lingkungan Kerja Auditor Terhadap Pilihan Karirnya Sebagai Auditor” terbukti 
dapat diterima. 
Penelitian ini juga dilakukan oleh Muammar Qaddafi pada tahun 2010, 
objek penelitiannya adalah mahasiswa akuntansi pada 3 universitas di Makassar 
yaitu Unhas, UMI, dan STIEM Bongaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi mahasiswa akuntansi pada ketiga universitas tersebut positif terhadap 
lingkungan kerja auditor dan  mereka cenderung akan memilih auditor sebagai 
pilihan karirnya jika lulus nanti. Sedangkan hasil pengujian hipotesisnya adalah 
“Terdapat pengaruh yang Signifikan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenail 
Lingkungan Kerja Auditor Terhadap Pilihan Karirnya Sebagai Auditor” terbukti 
dapat diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penulis tertarik untuk 
meneliti kembali hal tersebut dan membandingkan hasil yang diperoleh dari 
penelitian-penelitian sebelumnya dengan hasil penelitian yang penulis sendiri 
lakukan. 
Penelitian ini merujuk penelitian terakhir yang dilakukan Qaddafi (2010). 
Namun ada perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu mengenai objek 
penelitian dan teori yang mendasari penelitian. Objek dalam penelitian ini, yaitu 
mahasiswa akuntansi S1 Universitas Hasanuddin dan mahasiswa akuntansi D4 
Politeknik Negeri Ujung Pandang, sedangkan objek penelitian sebelumnya yaitu 
pada tiga universitas di Makassar yaitu Unhas, UMI, dan STIEM Bongaya. Selain 
itu, pada penelitian kali ini menggunakan teori motivasi sebagai acuan atau 
landasan dalam memberikan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap pilihan 
karirnya sebagai auditor jika lulus nanti. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraikan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja 
auditor? 
2. Bagaimana kecenderungan pilihan karir mahasiswa akuntansi? 
3. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi mahasiswa akuntansi 
mengenai lingkungan kerja auditor terhadap pilihan karirnya sebagai 
auditor? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun beberapa tujuan penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan 
kerja auditor. 
2. Untuk mengetahui kecenderungan pilihan karir mahasiswa akuntansi. 
3. Untuk mengetahui pengaruh antara persepsi mahasiswa akuntansi 
mengenai lingkungan kerja auditor terhadap pilihan karirnya  sebagai 
auditor. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi  : 
1. Penulis 
Penelitian ini akan bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
memperdalam pengetahuan mengenai profesi auditor atau akuntansi 
dengan jelas serta berguna untuk melatih diri dalam menganalisa suatu 
permasalahan secara ilmiah dan sistematis dalam penulisan skripsi. 
2. Mahasiswa 
Penelitian ini akan bermanfaat sebagai referensi mengenai profesi auditor 
dan lingkungan kerja auditor sehingga dapat membantu mahasiswa dalam 
menentukan pilihan karir yang sesuai. 
3. Peneliti lain dan pihak-pihak yang memerlukan 
Dapat digunakan sebagai sumber referensi dan informasi yang juga dapat 
digunakan bagi penelitian selanjutnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Berikut ini penulis akan menyajikan uraian singkat materi pokok yang 
akan dibahas pada masing-masing bab, sehingga dapat memberikan gambaran 
menyeluruh tentang skripsi ini: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab pertama dari skripsi ini menguraikan secara singkat mengenai isi 
skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini memaparkan teori–teori yang telah diperoleh melalui studi 
pustaka dari berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah 
penelitian yang telah ditetapkan untuk selanjutnya digunakan dalam 
landasan pembahasan dan pemecahan masalah serta berisi tentang 
penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini diuraikan berbagai hal, diantaranya sampel penelitian, 
desain penelitian, variabel penelitian, metode penelitian serta 
metodologi analisis yang digunakan. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang deskripsi data penelitian, pengujian 
hipotesis, dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. 
  
 BAB V PENUTUP 
Bab terakhir merupakan bagian penutup, yang berisi kesimpulan dari 
penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian, serta saran 





2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Motivasi 
Wikipedia Bahasa Indonesia (2013) menyatakan “motivasi adalah 
proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk 
mencapai tujuannya”. Tiga elemen utama dalam definisi ini adalah intensitas, 
arah, dan ketekunan. Motivasi dapat pula diartikan sebagai kekuatan (energi) 
seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya 
dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri 
individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi 
ekstrinsik). 
Selain itu, menurut Wahjosumidjo (1987) dalam Tedjho (2012),“motivasi 
adalah semua hal verbal, fisik atau psikologis yang membuat seseorang 
melakukan sesuatu dengan respon dan juga merupakan proses psikologis yang 
mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang 
terjadi pada diri seseorang”. Ada tiga aspek dalam motivasi, yaitu : 
1. Keadaan yang mendorong, yang ada dalam organisme, yang muncul 
karena adanya kebutuhan tubuh, stimulus lingkungan, atau kejadian 
mental seperti berpikir dan ingatan. 
2. Tingkah laku yang dibangkitkan dan diarahkan oleh keadaan tadi. 
3. Tujuan yang menjadi arah dari tingkah laku.  
Jadi motivasi membangkitkan tingkah laku dan mengarahkannya pada 
tujuan yang sesuai. Selain itu, motivasi merupakan kompleksitas proses fisik 
fisiologi yang bersifat energetik (dilandasai dengan adanya energi), 
keterangsangan (disulut oleh stimulus), dan keterarahan (tertuju pada sasaran). 
Untuk memahami tentang motivasi, akan ditemui beberapa teori tentang 
motivasi, salah satunya adalah „teori harapan‟. 
Sejak dikembangkan oleh Vroom, teori harapan dikembangkan lebih 
lanjut oleh ahli lain, antara lain oleh Porter & Lawler (Aisyah dan Sudrajat, 2011). 
Model teori harapan dari Lawler mengajukan empat asumsi: 
1. Orang mempunyai pilihan-pilihan antara berbagai hasil-keluaran yang 
secara potensial dapat mereka gunakan. Dengan perkataan lain, hasil 
keluaran alternatif, juga disebut tujuan-tujuan pribadi (personal goals), 
dapat disadari atau tidak disadari oleh yang bersangkutan. 
2. Orang mempunyai harapan-harapan tentang kemungkinan bahwa 
upaya (effort=E) mereka akan mengarah ke perilaku unjuk-kerja 
(performance=P) yang dituju. Ini diungkapkan sebagai harapan E-P. 
3. Orang mempunyai harapan-harapan tentang kemungkinan bahwa hasil-
hasil keluaran (outcomes=O) tertentu akan diperoleh setelah unjuk-kerja 
(P) mereka. Ini diungkapkan dalam rumusan harapan P-O. 
4. Dalam setiap situasi, tindakan-tindakan dan upaya yang berkaitan 
dengan tindakan-tindakan tadi yang dipilih oleh seseorang untuk 
dilaksanakan ditentukan oleh harapan-harapan (E-P dan P-O) dan 
pilihan-pilihan yang dipunyai orang pada saat itu. 
Secara singkat, kunci dari teori pengharapan adalah pemahaman 
sasaran individu dan keterkaitan antara upaya dan kinerja, antara kinerja dan 
imbalan. Oleh karena itu, pemilihan karir mahasiswa akuntansi ditentukan oleh 
pengharapan akan karir yang akan mereka pilih apakah karir tersebut dianggap 
dapat memenuhi kebutuhan individu mereka dan apakah karir tersebut 
mempunyai daya tarik bagi mereka. Misalnya apakah karir tersebut dapat 
memberikan imbalan organisasiyang layak seperti bonus, kenaikan gaji atau 
promosi. Dengan kata lain mahasiswa mempunyai pengharapan terhadap karir 
yang dipilihnya ini dapat memberikan apa yang mereka inginkan. 
 
2.1.2 Pengertian Persepsi 
Persepsi pada hakikatnya merupakan proses penilaian seseorang 
terhadap obyek tertentu. Menurut Ikhsan (2010: 93) “persepsi adalah bagaimana 
orang-orang melihat atau menginterpretasikan peristiwa, objek, serta manusia”. 
Orang-orang bertindak atas dasar persepsi mereka dengan mengabaikan 
apakah persepsi itu mencerminkan keyakinan sebenarnya. Pada kenyataannya, 
setiap orang memiliki persepsinya sendiri atas suatu kejadian. 
“Persepsi adalah proses kognitif yang memungkinkan seseorang agar 
dapat menafsirkan dan memahami lingkungan sekitar (Kreitner, 2005)”. Persepsi 
juga merupakan pengalaman tentang objek atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Meskipun 
demikian, karena persepsi tentang objek atau peristiwa tersebut bergantung 
pada suatu kerangka ruang dan waktu, maka persepsi akan bersifat sangat 
subjektif dan situasional. Persepsi ditentukan oleh faktor fungsional dan 
struktural. Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan 
hal-hal lain yang termasuk dalam faktor fungsional. Oleh karena itu, yang 
menentukan persepsi bukanlah jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik 
orang yang memberikan respons terhadap stimuli tersebut. Sementara itu, faktor 
struktural berasal dari sifat fisik dan dampak saraf yang ditimbulkan pada sistem 
saraf individu. 
Dengan persepsi seseorang dapat berinteraksi dengan dunia sekitar, 
khususnya antar manusia. Dalam kehidupan sosial di kelas tidak lepas dari 
interaksi antara mahasiswa dengan mahasiswa, antara mahasiswa dengan 
dosen. Adanya interaksi antar komponen yang ada di dalam kelas menjadikan 
masing-masing komponen (mahasiswa dan dosen) akan saling memberikan 
tanggapan, penilaian dan persepsinya. Adanya persepsi ini adalah penting agar 
dapat menumbuhkan komunikasi aktif, sehingga dapat meningkatkan kapasitas 
belajar di kelas. Persepsi juga merupakan proses psikologis sebagai hasil 
penginderaan serta proses terakhir dari kesadaran, sehingga membentuk proses 
berpikir. Persepsi seseorang akan mempengaruhi proses belajar (minat) dan 
mendorong mahasiswa untuk melaksanakan sesuatu (motivasi) belajar. Oleh 
karena itu, persepsi merupakan kesan pertama untuk mencapai suatu 
keberhasilan. 
Menurut Robbins (2009: 175) “persepsi (perception) sebagai proses 
dimana individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris 
mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka”. Namun, apa yang 
diterima seseorang pada dasarnya bisa berbeda dari realitas objektif. Walaupun 
seharusnya tidak perlu ada, perbedaan tersebut sering timbul. 
 
2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Persepsi dikatakan rumit dan aktif karena walaupun persepsi 
merupakan pertemuan antara proses kognitif dan kenyataan, persepsi lebih 
banyak melibatkan kegiatan kognitif. Persepsi lebih banyak dipengaruhi oleh 
kesadaran, ingatan, pikiran, dan bahasa. Dengan demikian, “persepsi bukanlah 
cerminan yang tepat dari realitas” (Ikhsan, 2010: 94). 
Dari beberapa definisi persepsi, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
setiap individu mengenai suatu objek atau peristiwa tergantung pada dua faktor,  
yaitu faktor dalam diri seseorang (aspek kognitif) dan faktor dunia luar (aspek 
stimulus visual).  
Gambar 2.1 













Sumber: Robins, Stepen P., Perilaku Organisasi (2009: 176) 
 
Menurut Wilson (2000) yang dikutip dalam Absara (2011) 
mengemukakan ada faktor dari luar dan dari dalam yang mempengaruhi persepsi 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Faktor eksternal atau dari luar : 
a. Concreteness yaitu wujud atau gagasan yang abstrak yang sulit 
dipersepsikan dibandingkan dengan yang obyektif. 






Faktor dalam situasi: 
 Waktu 
 Keadaan kerja 
 Keadaan sosial 
PERSEPSI 
 
Faktor pada target: 




 Latar belakang 
 Kedekatan 
 Kemiripan 
b. Novelty atau hal yang baru, biasanya lebih menarik untuk di 
persepsikan dibanding dengan hal-hal yang baru. 
c. Velocity atau percepatan misalnya gerak yang cepat untuk 
menstimulasi munculnya persepsi lebih efektif di bandingkan dengan 
gerakan yang lambat. 
d. Conditioned stimuli, stimuli yang di kondisikan seperti bel pintu, 
deringan telepon dan lain-lain. 
2. Faktor internal atau dari dalam : 
a. Motivation, misalnya merasa lelah menstimulasi untuk berespon untuk 
istirahat. 
b. Interest, hal-hal yang menarik lebih di perhatikan dari pada yang tidak 
menarik 
c. Need, kebutuhan akan hal tertentu akan menjadi pusat perhatian 
d. Assumptions, juga mempengaruhi persepsi sesuai dengan 
pengalaman melihat, merasakan dan lain-lain. 
 
Sedangkan Robbins (2009: 175), mengemukakan bahwa sejumlah 
faktor beroperasi untuk membentuk dan terkadang mengubah persepsi. Faktor-
faktor ini bisa terletak dalam diri pembentuk persepsi, dalam diri objek atau target 
yang diartikan, atau dalam konteks situasi di mana persepsi tersebut dibuat. 
 
2.2 Mahasiswa Akuntansi 
Program Studi S1 Akuntansi merupakan program studi yang 
menghasilkan sarjana akuntansi yang siap menjadi akuntan profesional dan 
kompeten berlandaskan wawasan berpikir manajerial. Agar menjadi sarjana yang 
siap untuk menjadi akuntan yang profesional dan kompeten di era globalisasi 
sekarang ini maka para mahasiswa dibekali dengan keterampilan, pengetahuan, 
dan karakter. Selain itu, guna pengembangan diri yang berkelanjutan maka 
mahasiswa juga akan dibekali dengan kemampuan melakukan penelitian yang 
akan dapat dimanfaatkan bagi pengembangan ilmu atau secara khusus dapat 




Akuntan adalah suatu gelar profesi yang pemakaiannya dilindungi oleh 
Undang-undang No. 34 tahun 1954. Peraturan ini mengatakan bahwa gelar 
akuntan hanya dapat dipakai oleh mereka yang telah menyelesaikan 
pendidikannya dari perguruan tinggi yang diakui menurut peraturan tersebut dan  
telah terdaftar pada Departemen Keuangan yang dibuktikan pemberian nomor 
register. Apabila seseorang telah lulus dari pendidikan tinggi dimaksud tetapi 
tidak terdaftar maka yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan tersebut, 
bukan akuntan. Oleh sebab itu, semua „akuntan yang resmi‟ mempunyai nomor 
register. 
Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Mendiknas Nomor 179/U/2001 
disebutkan bahwa Pendidikan Profesi Akuntansi adalah pendidikan tambahan 
pada pendidikan tinggi setelah program ilmu sarjana Ekonomi pada program 
studi akuntansi. Pendidikan profesi akuntansi bertujuan menghasilkan lulusan 
yang menguasai keahlian bidang profesi akuntansi dan memberikan kompensasi 
keprofesian akuntansi. Lulusan Pendidikan Profesi Akuntansi berhak 
menyandang sebutan gelar profesi akuntan. 
Akuntan di Indonesia berada dalam sebuah organisasi profesi yang 
disebut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). IAI berdiri pada tahun 1957 dan 
beranggotakan akuntan dari berbagai bidang yang terbagi dalam 4 (empat) 
komponen, yaitu akuntan publik, akuntan manajemen, akuntan pemerintahan, 
dan akuntan pendidik. Melihat kondisi profesi akuntansi dan peranannya di 
Indonesia sampai saat ini, maka profesi akuntan memiliki beberapa keunggulan, 
antara lain : 
a. Kemudahan dalam memasuki dan meraih peluang kerja. 
b. Kesempatan untuk meningkatkan kualitas profesi melalui jenjang 
pendidikan S2 dan S3 serta profesi berkelanjutan. 
c. Keleluasaan dalam menentukan pilihan profesi (akuntan publik, akuntan 
manajemen, akuntan pemerintah dan akuntan pendidik)  
Seluruh akuntan yang tergabung dalam IAI terikat oleh suatu etika 
profesional yang dikenal dengan istilah Kode Etik IAI. Etika profesional ini 
dikeluarkan oleh IAI sebagai organisasi profesi untuk mengatur perilaku 
anggotanya dalam menjalankan praktik profesinya bagi masyarakat, baik yang 
berpraktik sebagai akuntan publik, bekerja di lingkungan dunia usaha, pada 
instansi pemerintah, maupun di lingkungan dunia pendidikan. 
 
2.3.1 Akuntan Publik (Auditor) 
“Auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam 
melakukan audit atas laporan keuangan dan kegiatan suatu perusahaan atau 
organisasi” (Wikipedia, 2012). 
Menurut Mulyadi (1992; 27) yang dikutip dalam Absara (2011) 
mendefinisikan Akuntan Publik sebagai berikut: 
“Akuntan profesional yang menjual jasanya kepada masyarakat, 
terutama bidang pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang dibuat oleh 
kliennya. Pemeriksaan tersebut terutama ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 
para kreditor, investor, calon kreditor, calon investor, dan instansi pemerintah 
(terutama instansi pajak). Disamping itu akuntan publik juga menjual jasa lain 
kepada masyarakat seperti, konsultasi pajak, konsultasi bidang manajemen, 
penyusun sistem akuntansi, dan penyusun laporan keuangan”. 
 
Berikut ini adalah gambaran jenjang karir akuntan publik (auditor), yaitu: 
a. Auditor junior, bertugas melaksanakan prosedur audit secara rinci, 
membuat kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang 
telah dilaksanakan. 
b. Auditor senior, bertugas untuk melaksankan audit dan bertanggung 
jawab untuk mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuaI dengan 
rencana, mengarahkan dan mereview pekerjaan auditor junior. 
c. Manajer, merupakan pengawas audit yang bertugas membantu auditor 
senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit : mereview 
kertas kerja, laporan audit dan management letter. 
d. Partner, bertanggung jawab atas hubungan dengan klien, dan 
bertanggung jawab secara keseluruhan mengenai auditing. 
 
2.3.2 Standar Profesional Akuntan Publik 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) adalah kodifikasi berbagai 
pernyataan standar teknis yang merupakan panduan dalam memberikan jasa 
bagi Akuntan Publik di Indonesia. “SPAP dikeluarkan oleh Dewan Standar 
Profesional Akuntan Publik Institut Akuntan Publik Indonesia (DSPAP 
IAPI)”(Wikipedia, 2012). Standar-standar yang tercakup dalam SPAP adalah: 
1. Standar Auditing 
2. Standar Atestasi 
3. Standar Jasa Akuntansi dan Review 
4. Standar Jasa Konsultansi 
5. Standar Pengendalian Mutu 
Kelima standar profesional di atas merupakan standar teknis yang 
bertujuan untuk mengatur mutu jasa yang dihasilkan oleh profesi akuntan publik 
di Indonesia. 
  
1. Standar Auditing 
Standar Auditing adalah sepuluh standar yang ditetapkan dan disahkan 
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yang terdiri dari standar umum, 
standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan beserta interpretasinya. 
Standar auditing merupakan pedoman audit atas laporan keuangan historis. 
2. Standar Atestasi 
Atestasi (attestation) adalah suatu pernyataan pendapat atau 
pertimbangan yang diberikan oleh seorang yang independen dan kompeten yang 
menyatakan apakah asersi (assertion) suatu entitas telah sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan. Standar atestasi membagi tiga tipe perikatan atestasi, 
yaitu pemeriksaan (examination), review, dan prosedur yang disepakati (agreed-
upon procedures). 
3. Standar Jasa Akuntansi dan Review 
Standar jasa akuntansi dan review memberikan rerangka untuk fungsi 
non-atestasi bagi jasa akuntan publik yang mencakup jasa akuntansi dan review. 
Jasa akuntansi yang diatur dalam standar ini antara lain: 
b. Kompilasi laporan keuangan 
b. Review atas laporan keuangan 
c. Laporan keuangan komparatif 
4. Standar Jasa Konsultansi 
Standar Jasa Konsultansi merupakan panduan bagi praktisi (akuntan 
publik) yang menyediakan jasa konsultansi bagi kliennya melalui kantor akuntan 
publik (KAP). Dalam jasa konsultansi, para praktisi menyajikan temuan, 
kesimpulan dan rekomendasi. Jasa konsultansi dapat berupa konsultasi 
(consultation), jasa pemberian saran profesional (advisory services), jasa 
implementasi, jasa transaksi, jasa penyediaan staf dan jasa pendukung lainnya, 
serta jasa produk. 
5. Standar Pengendalian Mutu 
Standar Pengendalian Mutu Kantor Akuntan Publik memberikan 
panduan bagi kantor akuntan publik dalam melaksanakan pengendalian kualitas 
jasa yang dihasilkan oleh kantornya dengan mematuhi berbagai standar yang 
diterbitkan oleh Dewan Standar Profesional Akuntan Publik Institut Akuntan 
Publik Indonesia (DSPAP IAPI) dan Aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik 
yang diterbitkan oleh IAPI. 
Unsur-unsur pengendalian mutu yang harus harus diterapkan oleh 
setiap KAP pada semua jenis jasa audit, atestasi dan konsultasi, antara lain 
independensi, penugasan personel, konsultasi, supervisi, pemekerjaan (hiring), 
pengembangan profesional, promosi (advancement), penerimaan dan 
keberlanjutan klien, serta inspeksi. 
 
2.4 Tinjauan Tentang Profesi Auditor 
Terdapat berbagai macam profesi dalam bidang akuntansi, salah 
satunya adalah profesi auditor. Untuk mendapatkan pengertian yang lebih dalam 
mengenai akuntan dan akuntan publik. Karena pada dasarnya, auditor yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah akuntan publik yang melaksanakan 
penugasan audit atas laporan keuangan historis.  
Merujuk dari gambar dibawahini, dimana auditor dan praktisi adalah 
bagian dari tipe akuntan. Auditor dan praktisi mempunyai tugas jasa yang 
berbeda. 
 
 Gambar 2.2 
Hubungan Akuntan, Akuntan Publik, dan Auditor 
Tipe Akuntan 
 





Sumber: Mulyadi dan Puradiredja (1998:47) 
 
2.4.1 Jenis Auditor 
Menurut Mulyadi dan Puradireja (1998: 26), orang atau kelompok yang 
melaksanakan audit dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan, yaitu: 
1. Auditor Independen 
2. Auditor Pemerintah 
3. Auditor Intern 
Ketiga golongan di atas diuraikan dibawah ini: 
1. Auditor Independen 
Auditor independen adalah auditor profesional yang menyediakan 
jasanya kepada masyarakat umum, terutama dalam bidang audit atas 
laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. Audit tersebut terutama 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan para pemakai informasi keuangan 
seperti: kreditur, investor, calon kreditur, calon investor, dan instansi 
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 Gambar 2.3 











Sumber: Mulyadi dan Puradiredja (1998: 27) 
2. Auditor Pemerintah 
Auditor pemerintah adalah auditor profesional yang bekerja di instansi 
pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas 
pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit organisasi 
atau entitas pemerintahan atau pertanggungjawaban keuangan yang 
ditujukan kepada pemerintah. Umumnya yang disebut sebagai auditor 
pemerintahan adalah auditor yang bekerja di Badan Pengawas 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Badan Pemeriksa Keuangan 
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3. Auditor Intern 
Auditor intern adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan 
(perusahaan negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokonya 
adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan 
oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya 
penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan 
efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan 
informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi. 
 
2.4.2 Hirarki Auditor Pada Kantor Akuntan Publik 
Umumnya hirarki auditor dalam perikatan audit didalam kantor akuntan 
publik dibagi menjadi berikut ini (Mulyadi dan Puradireja, 1998) : 
a. Partner 
Menduduki jabatan tertinggi dalam perikatan audit; bertanggung jawab 
atas hubungan dengan klien; bertanggung jawab secara menyeluruh 
mengenai auditing. Partner menandatangani laporan audit dan 
management letter, dan bertanggung jawab terhadap penagihan fee 
audit dari klien. 
b. Manajer 
Bertindak sebagai pengawas audit; bertugas untuk membantu auditor 
senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit; mereview 
kertas kerja, laporan audit dan management letter. Pekerjaan manajer 
tidak berada di kantor klien, melainkan di kantor auditor, dalam bentuk 
pengawasan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan para auditor senior. 
c. Auditor senior 
Bertugas untuk melaksanakan audit; bertanggung jawab untuk 
mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana; 
bertugas untuk mengarahkan dan mereview pekerjaan auditor junior. 
Auditor senior biasanya akan menetap di kantor klien sepanjang 
prosedur audit dilaksanakan.  
d. Auditor junior 
Melaksanakan prosedur audit secara rinci; membuat kertas kerja untuk 
mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah dilaksanakan. 
Pekerjaan ini biasanya dipegang oleh auditor yang baru saja 
menyelesaikan pendidikan formalnya di sekolah. Dalam melaksanakan 
pekerjaannya sebagai auditor junior, seorang auditor harus belajar 
secara rinci mengenai pekerjaan audit.  
 
2.5 Lingkungan Kerja Auditor 
Menurut Dezoort dan kawan-kawan (1997) yang dikutip dalam Qaddafi 
(2010), lingkungan kerja auditor dikelompokkan dalam tiga dimensi, yaitu: 
a. Job duties and responsibilities, 
b. Advancement, training, and supervisor, 
c. Personal concern, 
Ketiga dimensi di atas diuraikan sebagai berikut: 
a. Job duties and responsibilities, mencakup pengetahuan dan keahlian 
yang dibutuhkan oleh seorang auditor, juga mengenai atribut dan 
manfaat profesi auditor. 
b. Advancement, training, and supervisor, mencakup kemahiran dalam 
pekerjaan, pelatihan, pendidikan yang dilaksanakan oleh KAP, dan 
kecukupan supervisi kerja. 
c. Personal concern, mencakup standar etik dan interaksi dengan rekan 
seprofesi, dukungan perusahaan dalam mengikuti Ujian Sertifikasi 
Akuntan Publik (USAP). 
 
2.6 Tinjauan Tentang Karir 
2.6.1 Pengertian Karir 
Menurut Ruky (2003; 284), “karir adalah sebuah pola pengalaman-
pengalaman yang terkait dengan pekerjaan (misalnya, jabatan, tugas-tugas, 
keputusan-keputusan, dan interpretasi pribadi tentang kejadian-kejadian yang 
berkaitan dengan pekerjaan), serta kegiatan-kegiatan selama masa kerja 
seseorang”. Sedangkan pilihan karir adalah suatu proses ketika remaja 
mengarahkan diri kepada suatu tahap baru dalam kehidupannya, melihat posisi 
dalam kehidupan pembuatan keputusan karir mereka. 
Memilih karir sesuai dengan yang diinginkan merupakan suatu 
kebutuhan yang relatif dipentingkan oleh individu dalam menentukan pilihan 
pekerjaan. Dalam menentukan pilihan pekerjaan, seorang individu akan 
mempertimbangkan nilai-nilai kebutuhan tertentu untuk mendapatkan kepuasan. 
Dengan demikian, individu akan mencari pekerjaan yang dapat memberikan 
kepuasan pada dirinya seperti yang diinginkan. 
 
2.6.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir sebagai Akuntan 
Publik 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan karir sebagai 
akuntan publik (auditor) yang dikutip dalam Absara (2011), antara lain: 
1. Nilai Intrisik Pekerjaan 
Nilai intrinsik berhubungan dengan kepuasan yang dirasakan oleh 
individu ketika melakukan pekerjaan sehingga terdapat hubungan langsung 
antara pekerjaan dan penghargaan. Menurut Gibson, Ivancevich dan Donnely 
(1997) dalam Absara (2011), faktor intrinsik meliputi, pekerjaan yang menantang 
secara intelektual, berada dalam lingkungan dinamis, mendukung kreativitas, dan 
memberikan kebebasan atau otonomi. 
2. Penghargaan finansial/gaji 
Penghasilan atau penghargaan finansial/gaji yang diperoleh sebagai 
kontraprestasi dari pekerjaan telah diyakini secara mendasar bagi sebagian 
besar perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan kepuasan 
kepada karyawanya. Menurut penelitian Stolle (1976) dalam Absara (2011), yang 
termasuk dalam penghargaan finansial/ gaji adalah penghargaan finansial/ gaji 
awal,dana pensiun, dan potensi kenaikan penghargaan finansial/ gaji. 
 
3. Lingkungan Kerja 
Menurut Stolle (1976) dalam Absara (2011), profesi akuntan perusahaan 
menurut persepsi mahasiswa akuntansi lebih bersifat rutin dan banyak pekerjaan 
yang dapat diselesaikan di belakang meja, sedangkan pekerjaan sebagai 
akuntan publik lebih atraktif, lebih banyak membutuhkan waktu, tingkat 
persaingan dan banyaknya tekanan untuk menghasilkan pekerjaan yang lebih 
baik. Sifat pekerjaan, tingkat persaingan dan banyaknya tekanan merupakan 
faktor lingkungan pekerjaan. 
4. Pelatihan Profesional 
Menurut Stolle (1976) dalam Absara (2011), pelatihan profesional 
dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik. Hal ini 
berarti bahwa dalam memilih profesi, tidak hanya bertujuan mencari 
penghargaan finansial, tetapi juga ada keinginan untuk mengejar prestasi dan 
mengembangkan diri. 
5. Pengakuan Profesional 
Pengakuan profesional meliputi hal-hal yang berhubungan dengan 
pengakuan terhadap prestasi. Pengakuan profesional ini dapat juga 
dikategorikan sebagai penghargaan yang tidak berwujud finansial (Stolle,1976 
dalam Absara, 2011). Hal ini berarti bahwa memilih profesi, tidak hanya bertujuan 
mencari pengharapan finansial, tetapi juga ada keinginan untuk pengakuan 
berprestasi dan mengembangkan diri. 
6. Nilai-Nilai Sosial 
Wijayanti (2001) dalam Absara (2011) mengungkapkan bahwa nilai-nilai 
sosial, dipertimbangkan oleh mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi yang 
meliputi: kesempatan berinteraksi, kepuasan pribadi, kesempatan untuk 
menjalankan hobi, dan perhatian perilaku individu. 
7. Pertimbangan Pasar Kerja 
Hasil penelitian Felton et al (1994) dalam Absara (2011) menjelaskan 
bahwa pertimbangan pasar kerja merupakan faktor yang mempengaruhi 
mahasiswa untuk memilih berprofesi sebagai akuntan publik. Pertimbangan 
pasar kerja (jobmarket consideration) meliputi, tersedianya lapangan kerja, 
keamanan kerja, fleksibilitas karir, dan kesempatan promosi. 
8. Personalitas 
Menurut Rahayu dkk (2003) dalam Absara (2011), “personalitas 
merupakan salah satu determinan yang potensial terhadap perilaku individu saat 
berhadapan dengan situasi/kondisi tertentu”. Personalitas menunjukkan 
bagaimana mengendalikan atau mencerminkan kepribadian seseorang dalam 
bekerja. 
 
2.7 Pilihan Karir dalam Profesi Akuntansi 
Pilihan karir dalam profesi akuntansi dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
bagian utama menurut Weygant, Kieso, Kell (2007: 38-39), yaitu: 
1. Akuntansi Publik/Public Accounting 
2. Akuntansi Internal/Internal Accounting 
3. Akuntansi Nirlaba/Non-for-profit Accounting 
Ketiga profesi akuntansi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Akuntansi Publik/Public Accounting 
Akuntansi publik meliputi penyediaan jasa kepada masyarakat umum. 
Praktik akuntansi publik terdiri dari tiga bidang, yaitu: 
a. Auditing, merupakan bidang akuntansi publik yang mencakup 
penyediaan jasa pemeriksaan laporan keuangan suatu perusahaan dan 
menyatakan opini mengenai kewajaran pelaporan tersebut. Profesi 
akuntansi dalam bidang auditing adalah auditor. 
b. Perpajakan, merupakan bidang akuntansi publik yang meliputi 
pemberian jasa dibidang perpajakan, seperti perencanaan dan 
konsultasi pajak. Profesi akuntansi dalam perpajakan adalah ahli pajak. 
c. Konsultasi manajemen, mencakup berbagai jasa manajemen, misalnya 
membantu pemasangan sistem akuntansi terkomputerisasi untuk 
membantu efisiensi perusahaan. 
2. Akuntansi Internal/Internal Accounting 
Pada dasarnya, karir dalam private accounting meliputi 
mengembangkan, menghasilkan dan mengevaluasi data yang berguna untuk 
membuat keputusan bisnis dan mengembangkan rencana strategi. Selain itu 
juga meliputi pelaporan terhadap temuan data kepada pihak dalam dan luar 
perusahaan. Profesi dalam private accounting misalnya staf akuntansi, analis, 
kontroler, dan chief financial officer. Private atau managerial accounting berkaitan 
dengan aktivitas dalam perusahaan diantaranya adalah: 
a. Akuntansi umum, meliputi pencatatan transaksi harian serta menyiapkan 
laporan keuangan dan informasi yang berkaitan. 
b. Akuntansi biaya (cost accounting), mencakup penentuan biaya produksi 
suatu produk tertentu. 
c. Penganggaran (budgeting), yaitu membantu manajemen dalam 
menggunakan kuantifikasi tujuan, berkaitan dengan pendapatan, harga 
pokok penjualan dan beban operasi. 
d. Sistem informasi akuntansi, mencakup desain sistem pemrosesan data, 
baik manual maupun secara komputerisasi. 
e. Akuntansi perpajakan, meliputi pembuatan surat setoran pajak dan 
melakukan perencanaan pajak bagi perusahaan. 
f. Audit Internal, yaitu mereview operasi perusahaan untuk menentukan 
kepatuhan terhadap kebijakan manajemen dan mengevaluasi efisiensi 
operasi. 
3. Akuntansi Nirlaba/Non-for-profit Accounting 
Non-for-profit Accounting, berkaitan dengan penyediaan jasa yang tidak 
berorientasi pada laba. Organisasi-organisasi nirlaba membutuhkan pelaporan 
dan pengendalian keuangan yang baik. Para donatur bagi organisasi-organisasi 
nirlaba tersebut menginginkan informasi mengenai seberapa baik organisasi 
telah memenuhi tujuan-tujuan keuangannya dan apakah dukungan secara 
berkesinambungan layak untuk diberikan. 
Bidang akuntansi nirlaba lainnya adalah akuntansi pemerintahan. Di 
tingkat pemerintahan daerah, provinsi, dan kabupaten memberikan informasi 
keuangan kepada pihak legislator, warga negara, karyawan, dan kreditor. Di 
tingkat pemerintahan pusat, pengguna akuntan terbesar adalah kantor pajak, 
departemen keuangan, badan pengawas pasar modal, dan sebagainya. 
 
2.8 Tinjauan Atas Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan telah diteliti oleh Vidiana Handayani (2005) yang meneliti di 
Universitas Widiyatama dengan operasional variabelnya persepsi mahasiswa 
akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor dan pilihan karirnya sebagai 
auditor. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa 
akuntansi pada Universitas Widyatama positif terhadap lingkungan kerja auditor 
dan mereka cenderung akan memilih auditor sebagai pilihan karirnya jika lulus 
nanti. 
Lara Absara (2011) melakukan penelitian pada Universitas Dipanegara 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan 
karir menjadi akuntan publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan variabel nilai intrinsik pekerjaan, gaji, lingkungan kerja, pelatihan 
profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja, 
dan personalitas berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir menjadi 
akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi, namun secara parsial vriabel 
lingkungan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan karir 
menjadi akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi. 
Penelitian juga dilakukan oleh Muammar Qaddafi (2010) dengan 
variabel persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor dan 
pilihan karirnya sebagai auditor. Penelitian ini dilakukan pada tiga universitas di 
Makassar, yaitu Universitas Hasanuddin, Universitas Muslim Indonesia, dan 
STIEM Bongaya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa 
akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pilihan karirnya sebagai auditor. Disamping itu, mahasiswa memiliki 
persepsi yang positif terhadap lingkungan kerja auditor dan cenderung untuk 
memilih auditor sebagai karirnya. 
 
Tabel 2.1Penelitian Terdahulu 
No. Nama Peneliti Tahun Operasional Variabel Hasil Penelitian 
1 Lara Absara 
Aprilyan 
2011  Nilai intrinsik 
pekerjaan 
 Penghargaan financial 
 Lingkungan kerja 
Secara simultan 
variabel nilai intrinsik 
pekerjaan, gaji, 
lingkungan kerja, 
 Pelatihan profesional 
 Pengakuan 
profesional 
 Nilai-nilai sosial 
 Pertimbangan pasar 
kerja 
 Profesionalitas 
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, maka penelitian ini 
bermaksud untuk menguji lebih lanjut tentang persepsi mahasiswa mengenai 
pilihan karirnya sebagai auditor dengan menguji hipotesis berikut ini: 
H1  = Terdapat pengaruh antara persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 
lingkungan kerja auditor terhadap pilihan karirnya sebagai auditor. 
 
Informasi tentang 
Lingkungan Kerja Auditor 
Persepsi Mahasiswa 
Akuntansi 
Pilihan Karir Mahasiswa 





3.1 Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian guna memperoleh data yang diperlukan 
untuk mendukung penulisan skripsi ini, maka peneliti memilih dua Perguruan 
Tinggi di Makassar yaitu Universitas Hasanuddin (Unhas) dan Politeknik Negeri 
Ujung Pandang (PNUP). 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Menurut Sukandarrumidi (2006: 47), “populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian baik terdiri dari benda yang nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala 
yang merupakan sumber data dan memiliki karakter tertentu dan sama”. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi dengan rincian jumlah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1 Daftar Populasi Mahasiswa Akuntansi 
No. Nama Universitas 
Angkatan (org) Jumlah 
(org) 2008 2009 
1 Universitas Hasanuddin 238 122 360 
2 Politeknik Negeri Ujung Pandang - 45 45 
Jumlah populasi 405 
Sumber: Siakad FEB Unhas dan Jurusan Akuntansi PNUP, 2012 
3.2.2 Sampel 
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode pengambilan 
sampel (sampling) dilakukan dengan metode simple random sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu (Sunyoto, 2011: 65). 
Karena keterbatasan waktu dan biaya, serta banyaknya jumlah populasi 
mahasiswa Jurusan Akuntansi, maka dalam menentukan jumlah sampel yang 
akan digunakan peneliti menggunakan pedoman kasar (rules of thumb) yang 
dikemukakan oleh Roscoe dalam Nurlan (2011), yaitu: 
1. Jumlah sampel yang tepat untuk penelitian adalah 30<n<500. 
2. Jika sampel terbagi dalam beberapa subsampel, maka jumlah sampel 
minimum untuk tiap subsampel adalah 30. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menetapkan jumlah sampel 
sebanyak 100 sampel yang disebar pada dua lokasi penelitian. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
 
3.3.2 Sumber Data 
Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden berupa 
jawaban terhadap kuesioner. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mempelajari berbagai 
literatur-literatur seperti buku-buku, jurnal, maupun artikel ilmiah yang 
terkait dengan penelitian ini.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis, yaitu : 
1. Tinjauan kepustakaan (library research), yaitu mempelajari literatur-
literatur, majalah dan catatan-catatan yang berhubungan dengan 
permasalahan yang dibahas guna memperoleh kerangka teoritis sekaligus 
sebagai rerangka dasar dan alat analisa. Hal tersebut dimaksudkan 
sebagai sumber acuan untuk membahas teori yang mendasari 
pembahasan masalah dalam penelitian ini. Untuk melengkapi informasi, 
peneliti juga mengutip beberapa artikel yang diakses pada berbagai situs di 
internet. 
2. Kuesioner, yaitu dengan mengajukan serangkaian pertanyaan yang dibuat 
dalam suatu daftar pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada 
pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun 
isi kuesioner sebagai instrumen penelitian yang akan diberikan kepada 
responden terdiri atas: 
a. Identitas responden, meliputi : nama, jenis kelamin, umur, angkatan, 
pengalaman audit, dan nama universitas. 
b. Daftar pertanyaan, meliputi pernyataan mengenai variabel penelitian. 
Kuesioner yang peneliti gunakan merupakan kuesioner yang telah 
digunakan oleh beberapa peneliti sebelumnya yaitu oleh Handayani 
(2005) dan Qaddafi (2010) yang mengukur variabel independen (x), 
persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor, dan 
bagian kedua untuk mengukur variabel dependen (y). 
 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Operasional variabel adalah suatu cara untuk mengatur suatu konsep 
dan bagaimana suatu konsep harus diukur sehingga terdapat variabel-variabel 
yang dapat menyebabkan masalah lain dari suatu variabel yang situasi dan 
kondisinya tergantung oleh variabel lain. Operasionalisasi variabel didasarkan 
pada sifat atribut yang diamati pada objek penelitian, dapat berbentuk kualitatif 
maupun kuantitatif yang dibuat peneliti sebatas untuk maksud penelitian, setelah 
memahami atribut berdasarkan dukungan dari berbagai landasan. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan variabel yang berhubungan dengan objek 
yang diteliti. Variabel-variabel  tersebut, yaitu: 
1. Independent Variable (X), yaitu “Persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 
lingkungan kerja auditor”. 
2. Dependent Variable (Y), yaitu “Pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai 
auditor”. 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
1. Persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor (X) 
Untuk mengukur Independent Variable (X) digunakan beberapa indikator 
sebagai berikut: 
a. job duties and responsibilities 
b. advancement, training, and supervision 
c. personal concern 
2. Pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai auditor (Y) 
Untuk mengukur Dependent Variable (Y) menggunakan indikator 
career plan. 
Kedua instrument ini disusun menggunakan teknik Skala Likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Bagian pertama dari kuesioner berisi 28 item pernyataan mengenai 
persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor, sedangkan 
bagian kedua dari kuesioner berisi 6 item pernyataan mengenai pilihan karir 
sebagai auditor. Masing-masing item pernyataan diukur dengan menngunakan 5 
poin yaitu:  
a. Skor 1 berarti sangat tidak setuju 
b. Skor 2 berarti tidak setuju 
c. Skor 3 berarti kurang setuju 
d. Skor 4 berarti setuju 
e. Skor 5 berarti sangat setuju 
Variabel dan skala pengukuran disajikan dalam tabel 3.1 sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2  Indikator, Sub Indikator, dan Skala Pengukuran 
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3.7 Teknik Analisis Data 
3.7.1 Uji Kualitas Data 
Data memiliki kedudukan yang sangat penting dalam penelitian karena 
data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 
pembuktian hipotesis yang akan menjadi kesimpulan penelitian. Kesimpulan 
penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah penelitian dibuat 
berdasarkan hasil proses pengujian data yang meliputi pemilihan, pengumpulan, 
dan analisis data. Oleh karena itu, hasil penelitian tergantung pada kualitas data, 
disamping itu, kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. 
 
3.7.1.1 Uji Validitas 
Validitas berhubungan dengan ketepatan alat ukur untuk melakukan 
tugasnya mencapai sasarannya. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk kuesioner, sehingga pengujian validitas yang digunakan berupa 
validitas isi (content validity). Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item 
dengan skor total dihitung dengan korelasi product moment. Perhitungan ini akan 
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS (Statistical Package for 
Social Scince). Hasil pengujian validitas menunjukkan korelasi positif pada level 
0,01 dan 0,05. 
 
3.7.1.2 Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap pernyataan yang sama menggunakan alat ukur yang sama pula. 
Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mewujudkan sejauh mana suatu 
pengukuran relative. Pengujian ini juga bertujuan untuk mengukur keandalan dari 
instrumen pengukur. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Cronbach Alpha (α). Pengujian ini dilakukan dengan bantuan komputer program 
SPSS (Statistical Package for Social Scince). Koefisien cronbach alpha yang 
lebih besar dari 0,6 menunjukkan keandalan (reliabilitas) instrumen. 
 
3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
3.7.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas akan menguji data variabel X dan variabel Y pada 
persamaan regresi yang digunakan.  Berdistribusi normal atau berdistribusi tidak 
normal. Salah satu cara melihat normalitas yaitu dengan histogram, yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 
distribusi normal. Kedua, dengan normal probability plot, distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan 
dengan garis diagonal.Pengujian ini dilakukan dengan bantuan komputer 
program SPSS (Statistical Package for Social Scince). 
 
3.7.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisits digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Prasyarat yang harus 
terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas. 
Jika varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, 
maka disebut homoskedastisitas. Dan jika varians berbeda, maka disebut 
heteroskedastisitas.Uji heterokedastisitas dilakukan dengan melihat grafik. 
 
3.7.3 Pengujian Hipotesis 
Dalam pengujian ini digunakan tingkat signifikansi 0,05% karena dinilai 
cukup ketat untuk mewakili hubungan variabel-variabel yang satu dengan yang 
lain. Tarif nyata 5% berarti diperkirakan 5 dari 100 kesimpulan akan menolak 
yang seharusnya diterima. Dengan kata lain, sekitar 95% yakin bahwa peneliti 
telah membuat kesimpulan yang benar. 
Dengan asumsi bahwa data yang ada berdistribusi normal dan X 
dengan Y hubungannya bersifat linear, peneliti menggunakan uji korelasi product 
moment menggunakan thitung. 
Uji t dipakai untuk melihat signifikansi pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Sedangkan untuk mencari ttabel maka derajat 
kebebasan (df) untuk korelasi product moment yaitu df = n-2. 
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pengujian hipotesis 
dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun kriteria yang 
digunakan untuk penerimaan dan penolakan hipotesis nol (H0) yaitu: 
1. H0 diterima jika: 
rhitung ≤ rtabel atau thitung ≤ ttabel 
2. H0 ditolak jika: 








4.1 Deskripsi Penelitian 
Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden dengan mendatangi langsung lokasi pengambilan 
sampel yaitu mahasiswa akuntansi pada Universitas Hasanuddin (Unhas) dan 
Politeknik Negeri Ujung Pandang (PNUP). Proses pendistribusian hingga 
pengumpulan data dilakukan kurang lebih selama 2 minggu yaitu dari tanggal    
23 Oktober-08 November 2012. Sebanyak55 kuesioner yang disebar di Unhas 
danhanya 45kuesioner yang diterima kembali, sedangkan dari 45 kuesioner yang 
disebar di PNUP hanya 41 kuesioner yang diterima kembali. 
Adapun rincian pendistribusian kuesioner tersebut dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 Lokasi dan Daftar Distribusi Kuesioner 
No. Lokasi Jumlah Kuesioner 
1 Universitas Hasanuddin 55 
2 Politeknik Negeri Ujung Pandang 45 
Total Kuesioner  100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2012 
 
Tabel 4.2 Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 
No. Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Distribusi kuesioner 100 100% 
2 Kuesioner yang kembali 86 86% 
3 Kuesioner yang tidak kembali 14 14% 
 
LanjutanTabel 4.2 
Sumber: Data Primer Diolah, 2012 
 
4.1.1 Karakteristik Responden 
Mahasiswa jurusan akuntansi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
jurusan akuntansi Strata 1 pada Universitas Hasanuddin dan mahasiswa jurusan 
akuntansi Diploma 4 pada Politeknik Negeri Ujung Pandang. Adapun 
karakteristik responden sebagai berikut: 
 






















Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2012 
 
4.1.2 Analisis AtasPersepsi Responden 
Analisis jawaban responden untuk variabel X dan variabel Y 
menggunakan 5 skala likert, yaitu skor 1 = sangat tidak setuju, skor 2 = tidak 
setuju, skor 3 = kurang setuju, skor 4 = setuju, dan skor 5 = sangat setuju. 
No. Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
4 Kuesioner yang cacat 4 5% 
5 Kuesioner yang dapat diolah 82 95% 
n sampel = 82 
Responden Rate = (82/86) x 100% = 95% 
Berikutnya dijelaskan hasil penelitian yang diperoleh dengan 
memberikan penilaian atas jawaban kuesioner yang diisioleh 82 orang 
responden. Untuk menetapkan peringkat dalam setiap tahapan dapat dilihat dari 
perbandingan antara skor actual dengan skor ideal. Skor actual adalah jawaban 
seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan, sedangkan skor ideal 
adalah skor atau bobot tertinggi atas semua responden diasumsikan memilih 
jawaban dengan skor tertinggi. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
% skor aktual =  
Skor aktual
Skor ideal
 x 100% 
Sedangkan menurut Handayani (2005), untuk menentukan kriteria 
persentase persepsi responden secara umum dapat diketahui dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1. Menentukan interval skor : 
% terendah = 20% 
% tertinggi = 100% 
2. Jarak antara skor tertinggi ke skor terendah = 100% - 20% = 80% 
3. Jarak antar kriteria = 80% ÷ 5 = 16% 
Jadi, diperoleh jarak antar kriteria persentase persepsi responden yaitu 
sebesar 16%, dengan rincian sebagai berikut:  
20,00% - 36,00% =   Sangat Negatif 
36,01% - 52,00%   =   Negatif 
52,01% - 68,00% =   Netral 
68,01% - 84,00% =   Positif 
84,01% - 100% =   Sangat Positif 
  
Tabel 4.4 Rekapitulasi Persepsi Responden terhadap variabel X – Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi Mengenai Lingkungan Kerja Auditor 
Item 
Skala Likert  Total 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 0 0 0 22 60 388 Sangatpositif 
2 0 0 18 51 13 323 Positif 
3 0 0 2 35 45 371 Sangatpositif 
4 0 1 5 44 32 353 Sangatpositif 
5 1 0 5 37 39 359 Sangatpositif 
6 0 0 13 38 31 346 Sangatpositif 
7 1 5 21 45 10 304 Positif 
8 1 1 19 42 19 323 Positif 
9 2 6 43 26 5 272 Netral 
10 0 1 13 61 7 320 Positif 
11 0 2 15 53 12 321 Positif 
12 0 1 12 54 15 329 Positif 
13 0 1 7 45 29 348 Sangatpositif 
14 0 2 14 54 12 322 Positif 
15 1 4 13 42 22 326 Positif 
16 1 2 21 50 8 308 Positif 
17 3 2 22 49 6 299 Positif 
18 4 4 33 32 9 284 Positif 
19 1 4 14 53 10 313 Positif 
20 5 8 32 28 9 274 Netral 
21 0 4 30 40 8 298 Positif 
22 0 1 14 44 23 335 Positif 
23 0 1 2 37 42 366 Sangatpositif 
24 0 1 8 39 34 352 Sangatpositif 
25 0 2 15 52 13 322 Positif 
26 2 6 39 29 6 277 Netral 
27 0 1 5 46 30 351 Sangat psitif 
28 1 4 13 42 22 326 Positif 
Total Skor 9111 
Positif 
Rata-rata 325,39 
Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2012 
% skor persepsi responden = 
9111
11480
 x 100% 
% skor persepsi responden = 79,4% 
Berdasarkan tabel di atas diketahu bahwa sebagian besar mahasiswa 
akuntansi pada dua Perguruan Tinggi di Makassar, yaitu Universitas Hasanuddin 
dan Politeknik Negeri Ujung Pandang memiliki persepsi positif mengenai 
lingkungan kerja auditor. Hal tersebut terlihat dari persepsi mahasiswa pada 
indikator yang tercakup dalam lingkungan kerja auditor yaitu job duties and 
responsibilities, advancement, training, and supervision, dan personal concern 
yang semua ditanggapi secara positif. 
 
4.2 Uji Kualitas Data 
4.2.1 Uji Validitas 
Penelitian ini menggunakan Corrected Item-Total Correlation yaitu 
dengan menghitung korelasi antara butir instrumen dengan skor total. Analisis ini 
dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. 
Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang 
berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu 
memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkapkan. Adapun 
hasil uji validitas masing-masing data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

























Sumber: Output SPSS 20.0Diolah, 2012 
  
Tabel 4.6Hasil Uji Validitas Variabel X – Persepsi Mahasiswa Akuntansi 


























































































Sumber: Output SPSS 20.0Diolah, 2012 
 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas untuk masing-masing item 
pernyataan pada variable X dan variable Y di atas, diketahui bahwa seluruh item 
pernyataan yang digunakan telah valid, yang ditunjukkan dengan nilai masing-
masing item pernyataan lebih besar daripada nilai r tabel. 
 
4.2.2 Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil dari Cronbach’s Alpha 
Coefficient. Suatu instrumen dikatakan reliabel bila memiliki koefisien keandalan 
reabilitas sebesar 0,6 atau lebih. Hasil pengujiannya dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Uji Reabilitas Variabel Y – Pilihan Karir Mahasiswa 















0.768 0.600 Reliabel 
4 PY4 
0.743 0.600 Reliabel 
5 PY5 
0.736 0.600 Reliabel 
6 PY6 
0.692 0.600 Reliabel 
Sumber: Output SPSS 20.0, 2012 
  
Tabel 4.8 Hasil Uji Reabilitas Variabel X – Persepsi Mahasiswa Akuntansi 




























































































Sumber: Output SPSS 20.0, 2012  
 
 
Hasil uji reliabilitas data menunjukkan bahwa setiap item memiliki 
koefisien alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini berarti setiap item pernyataan 
tersebut telah reliabel. Dapat dilihat pada tabel data yang telah diolah dengan 
bantuan SPSS 20.0 for windows bahwa Cronbach’s Alpha masing-masing item 
pernyataan pada variabel X menunjukkan nilai reliabel rata-rata 0,90, sedangkan 
variabel Y menunjukkan nilai reliabel rata-rata 0,70. 
 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Dalam penelitian uji normalitas yang digunakan adalah grafik histogram 
dan kurva penyebaran P-Plot. 
 












Sumber : Output SPSS 20.0, 2012 
Berdasarkan grafik histogram diatas, dapat disimpulkan bahwa grafik 
histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal, hal ini dibuktikan 
dengan melihat bahwa grafik membentuk simetris dan mengikuti garis diagonal. 












 Sumber :Output SPSS 20.0, 2012 
 
Berdasarkan grafik normal plot, kita dapat melihat bahwa titik menyebar 
disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal, sehingga 
dapat dikatakan bahwa pola distribusinya normal. Dengan melihat kedua grafik 
diatas, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini dapat 
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 
  
 4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Persamaan regresi yang baik adalah jika tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya 
mempunyai pola yang tidak teratur baik menyempit, melebar, maupun 
bergelombang-gelombang. 












 Sumber :Output SPSS 20.0, 2012 
 
Analisishasil output SPSS atas gambar Scatterplot di atas diperoleh 
bahwa titik-titik menyebar di bawah dan di atas sumbu Y, dan tidak mempunyai 
pola yang teratur. Hal ini berarti, variable X di atas tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas atau bersifat homoskedastisitas. 
  
4.4 Pengujian Hipotesis 
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar 
persentase pengaruh variabel persepsi mahasiswa akuntansi mengena 
ilingkungan kerja auditor (X) terhadap pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai 
auditor (Y). 
Tabel 4.9 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
 
Sumber : Output SPSS 20.0, 2012 
 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa  nilai Rsquare yang 
diperoleh sebesar 0,494 atau 49,4% yang menunjukan bahwa pilihan kari 
rmahasiswa akuntansi sebagai auditor dipengaruhi oleh variabel persepsi 
mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor. Sisanya sebesar 
50,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Selanjutnya dilakukan uji t (uji parsial/koefisien regresi) yang digunakan 
untuk memperkuat keyakinan peneliti tentang kesimpulan hasil yang diperoleh 
setelah dilakukan perhitungan regresi linear sederhana. Disamping itu, analisis 
ini juga dapat digunakan untuk mengetahui apakah bukti yang ada memadai atau 
tidak dengan signifikan sebesar 0,05% atau 5% sehingga kesimpulan yang 
diambil jika pengaruh independen terhadap variabel dependen secara individual 
pada taraf tersebut berarti hipotesis diterima. 
Hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 




H1  = Terdapat pengaruh antara persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 
lingkungan kerja auditor terhadap pilihan karirnya sebagai auditor. 
Dengan kriteria pengujian sebagaiberikut: 
Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat melalui tabel berikut. 
Tabel4.10 Hasil Uji t 
 
 
Sumber : Output SPSS 20.0, 2012 
 Dari tabel di atas diperoleh rumus regresi sebagai berikut: 
Y = 0.881 + 0.209X 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, kontansta (a) adalah sebesar 
0,881. Hal ini berarti, jika tidak ada perubahan variabel persepsi mahasiswa 
akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor yang mempengaruhi, maka pilihan 
karir mahasiswa akuntansi sebagai auditor adalah sebesar 0,881. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan 
kerja auditor berpengaruh terhadap pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 







0.209 0.024 0.703 8.834 .000 
a. Dependent Variable: Pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai auditor 
 
Selain itu, hasildari uji t dapat dilihat bahwa thitung mempunyai nilai 8,834 
yang lebih besar dari nilat ttabel yang bernilai 1,664 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesisnol (H0) ditolak. Artinya, terdapat pengaruh antara persepsi 
mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor terhadap pilihan 
karirnya sebagai auditor. Selain itu, nilai signifikansi variabel pilihan karir 
mahasiswa akuntansi sebagai auditor < 0,05 atau< 5% yaitu sebesar 0,00 atau 
0% yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi 
mahasiswa akuntansi terhadap pilihan karirnya sebagai auditor. Hal ini lebih 
memperkuat keyakinan bahwa H1diterima. 
Walaupun tanggapan mahasiswa akuntansi positif mengenai 
lingkungan kerja auditor, tetapi mereka cenderung tidak akan memilih auditor 
sebagai pilihan karirnya jika lulus nanti. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 
perhitungan yang dilakukan berdasarkan jawaban responden pada kuesioner 
yang peneliti ajukan, yaitu: 
 
Tabel 4.11 Hasil Pilihan Karir Mahasiswa Akuntansi Sebagai Auditor 
Keterangan Frekuensi Persentase 
Ya (Auditor) 35 42,7% 
Tidak (Non-Auditor) 47 57,3% 
Total 82 100% 
Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2012 
 
Berdasarkan table di atas, sebanyak 42,7% mahasiswa akuntansi akan 
memilih karir auditor jika lulus nanti. Sedangkan sisanya sebesar 57,3% 
mahasiswa akuntansi tidak akan memilih karir auditor. Hal ini berarti, mahasiswa 
akuntansi pada kedua Perguruan Tinggi,  yaitu Universitas Hasanuddin dan 
Politeknik Ujung Pandang cenderung tidak akan memilih profesi auditor sebagai 
pilihan karirnya jika lulus nanti. 
 
4.5 Pengaruh Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Lingkungan 
Kerja Auditor Terhadap Pilihan Karirnya Sebagai Auditor 
Berdasarkan uji hipotesis, maka H1 diterima. Hasil penelitian ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2005) dan Qaddafi (2010) 
yang mengemukakan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 
lingkungan kerja auditor turut berpengaruh dalam pemilihan karirnya sebagai 
auditor. Kedua penelitian yang dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi mahasiswa mengenai 
lingkungan kerja auditor terhadap pilihan karirnya sebagai auditor, begitupun 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang. Hal ini dapat dilihat 
pada hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan tingkat signifikansi yang 
kurang dari 5%. 
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan pilihan 
karir mahasiswa akuntansi pada dua Perguruan Tinggi di Makassar, yaitu 
Universitas Hasanuddin dan Politeknik Negeri Ujung Pandang yang tidak akan 
memilih karir auditor jika lulus nanti, sedangkan pada penelitian yang dilakukan 
oleh Handayani (2005) dan Qaddafi (2010) menunjukkan bahwa mahasiswa 
akuntansi cenderung akan memilih karir auditor jika lulus nanti. Salah satu 
penyebabnya adalah karena mahasiswa akuntansi merasa profesi auditor bukan 
merupakan suatu profesi yang prestisius dan tidak mempunyai nilai-nilai sosial 
yang tinggi. 
Hasil penelitian ini memberikan dukungan terhadap teori motivasi. 
Dimana pemilihan karir mahasiswa akuntansi ditentukan oleh motivasi yang ada 
dari dalam diri dan dari luar seseorang. Motivasi ini dapat menimbulkan persepsi 
terhadap karir yang mereka pilih apakah karir tersebut dianggap dapat memenuhi 
kebutuhan individu mereka atau apakah karir tersebut mempunyai daya tarik 
bagimereka. Misalnya apakah karir tersebut dapat memberikan imbalanyang 
layak seperti bonus, kenaikan gaji atau promosi. Dengan kata lain, mahasiswa 
mempunyai pengharapan terhadap karir yang dipilihnya ini agar dapat 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sebagian besar mahasiswa akuntansi pada dua Perguruan Tinggi di 
Makassar, yaitu Universitas Hasanuddin dan Politeknik Negeri Ujung 
Pandang memiliki persepsi positif mengenai lingkungan kerja auditor. Hal 
tersebut terlihat dari persepsi mahasiswa pada indikator yang tercakup 
dalam lingkungan kerja auditor yaitu job duties and responsibilities, 
advancement, training, and supervision, dan personal concern, yang 
semua ditanggapi secara positif. 
2. Walaupun tanggapan mahasiswa akuntansi positif mengenai lingkungan 
kerja auditor, tetapi mereka cenderung tidak akan memilih auditor sebagai 
pilihan karirnya jika lulus nanti. Hal ini dibuktikan dengan lebih besarnya 
persentase mahasiswa akuntansi yang tidak akan memilih karir auditor jika 
lulus nanti yaitu sebesar 57,3%, sedangkan sisanya sebesar 42,7% akan 
memilih karir auditor. 
3. Terdapat pengaruh antara persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 
lingkungan kerja auditor terhadap pilihan karirnya sebagai auditor. 
  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari berbagai 
keterbatasan yang mungkin dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian yang 
diperoleh. 
1. Hasil penelitian ini menggunakan sampel hanya terbatas pada Universitas 
Hasanuddin dan Politeknik Negeri Ujung Pandang saja. Kemungkinan 
adanya perbedaan hasil penelitian dan penarikan kesimpulan dapat saja 
terjadi apabila penelitian dilakukan pada objek penelitian yang berbeda. 
2. Peneliti hanya menggunakan kuesioner sehingga masih ada kemungkinan 
kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti jawaban yang kurang cermat, 
responden yang menjawab asal-asalan dan tidak jujur, serta pertanyaan 
yang kurang lengkap atau kurang dipahami oleh responden. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Sebaiknya memperluas objek penelitian yang tidak terbatas pada 
mahasiswa akuntansi Universitas Hasanuddin dan Politeknik Negeri 
Ujung Pandang saja. Sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil 
penelitian dan kesimpulan. 
2. Sebaiknya dilakukan observasi atau pengamatan langsung kepada 
objek penelitian, misalnya dengan melakukan wawancara kepada 
beberapa responden secara langsung. 
3. Sebaiknya juga meneliti jenis pilihan karir lain selain auditor independen 
(akuntan publik), misalnya auditor internal ataupun auditor pemerintah. 
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Pengaruh Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Lingkungan Kerja Auditor 








Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Universitas Hasanuddin 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Jurusan Akuntansi, yang mana salah satu persyaratannya 
adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan tersebut saya sangat membutuhkan data-
data analisis sebagaimana “Daftar Pertanyaan” terlampir. 
 
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi Mengenai Lingkungan Kerja Auditor Terhadap Pilihan 
Karirnya Sebagai Auditor” 
 
Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Saudara(i) untuk meluangkan 
waktu sejenak guna mengisi kuisioner ini. Saya berharap Saudara(i) menjawab dengan 
leluasa, sesuai dengan apa yang dirasakan, lakukan dengan alami, bukan apa yang 
seharusnya atau ideal. 
 
Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan informasi yang Saudara(i) berikan akan 
dijamin kerahasiaannya, dan hanya ditujukan untuk kepentingan ilmiah. Kesediaan 
Saudara(i) mengisi kuisioner ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya. 





        Muthia Corawettoeng 




Bagian I   -  DATA PRIBADI 
Isilah titik-titik di bawah ini dan berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang anda 
pilih. 
Nama : 
Jenis  Kelamin :   (   ) Laki-laki (   ) Perempuan 
Umur :   ......................................... tahun 
Angkatan :   .................................................... 
Pengalaman Audit :   (   ) Ada (   ) Tidak Ada 
Universitas :   .................................................... 
 
Bagian II  
Berilah tanda (√) pada salah satu kolom jawaban yang telah tersedia. 
Keterangan :    SS =   Sangat Setuju        S =   Setuju 
                        KR =   Kurang Setuju       TS =   Tidak Setuju 
                        STS =   Sangat Tidak Setuju 
 
Pertanyaan untuk Variabel X “Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai 
Lingkungan Kerja Auditor” 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S KR TS STS 
1 Diperlukan pengetahuan teknis yang 
baik mengenai peraturan, prosedur, 
dan standar untuk sukses sebagai 
auditor. 
     
2 Diperlukan keahlian komputer yang 
baik untuk sukses sebagai auditor. 
     
3 Diperlukan keahlian komunikasi 
yang baik, baik lisan maupun tulisan, 
agar sukses menjadi auditor.  
     
4 Diperlukan keahlian interpersonal 
yang baik untuk sukses sebagai 
auditor. 
     
5 Diperlukan keahlian memecahkan 
masalah (problem solving) yang baik 
untuk sukses sebagai auditor. 
     
6 Profesi auditor memberikan 
tantangan intelektual. 
     
7 Profesi auditor menyediakan jasa 
publik yang penting bagi 
masyarakat. 
     
8 Profesi auditor adalah profesi yang 
menarik bagi anda. 
     
9 Profesi auditor dapat menambah 
wawasan anda mengenai audit, 
pajak, dan konsultasi. 
     
10 Profesi auditor memberikan 
kesempatan untuk mempelajari 
bisnis secara memadai. 
     
11 Kantor Akuntan Publik (KAP) 
memberikan waktu yang memadai 
untuk menyelesaikan tanggungjawab 
pekerjaan. 
     
12 Keahlian anda sebagai lulusan  
akuntansi sangat dibutuhkan untuk 
menunjang karir anda sebagai 
auditor. 
     
13 Profesi auditor berhak mendapatkan 
penghormatan yang tinggi oleh 
masyarakat umum atas jasa yang 
diberikan. 
     
14 Dalam profesi auditor anda dapat 
memastikan bahwa dalam 2 (dua) 
tahun anda akan menjadi supervisior. 
     
15 Dalam pekerjaan di Kantor Akuntan 
Publik sebagai auditor anda akan 
mendapatkan pelatihan yang cukup 
untuk penugasan, termasuk 
memahami bisnis dan industri yang 
relevan. 
     
16 Dalam bekerja di Kantor Akuntan 
Publik sebagai auditor anda akan 
memperoleh pelatihan on the job 
yang memadai. 
     
17 Dalam bekerja di KAP supervisor 
yang memiliki pengetahuan yang 
cukup, ada untuk menjawab 
pertanyaan anda. 
     
18 Dalam profesi auditor  anda akan 
diperlakukan sebagai profesional. 
     
19 Dalam profesi auditor penugasan 
pekerjaan audit akan dilakukan oleh 
staf ahli yang kompeten. 
     
20 Dalam profesi auditor anda dapat      
menerima evaluasi pekerjaan secara 
tepat waktu dan konstruktif. 
21 Dalam profesi auditor anda dapat 
memastikan KAP dan para 
personelnya menjaga standar etik 
yang tinggi. 
     
22 Dalam profesi auditor anda dapat 
memiliki kontak yang substansial 
dengan individu yang merekrut anda. 
     
23 Dalam profesi auditor KAP 
menyediakan bantuan dan member 
dukungan dalam membantu anda 
lulus USAP 
     
24 Dalam profesi auditor jika anda 
bekerja lembur anda dapat 
memastikan kapan akan berhenti 
bekerja pada hari itu. 
     
25 Dalam profesi auditor perusahaan 
KAP akan menjelaskan dengan 
sejelas-jelasnya kebijakan lembur 
dan menghormati dalam praktik. 
     
26 Dalam profesi auditor saat bekerja 
dalam penugasan ke luar kota anda 
dapat memastikan anda dapat pulang 
kerumah pada akhir minggu. 
     
27 Dalam profesi auditor anda dapat 
memiliki penugasan yang relatif 
stabil dan dapat diperkirakan 3-6 
bulan sebelumnya. 
     
28 Dalam profesi auditor besarnya balas 
jasa yang anda peroleh akan sesuai 
dengan pekerjaan yang anda 
lakukan. 
     
 




SS S KR TS STS 
1 Anda akan memilih profesi auditor jika lulus nanti.      
2 Sebagai auditor, anda mendapatkan tantangan 
intelektual yang sangat menantang. 
     
3 Anda memilih profesi auditor karena merupakan 
salah satu profesi yang prestisius dan mempunyai 
masa depan yang cerah. 
     
4 Anda memilih profesi auditor karena mempunyai 
nilai-nilai sosial yang tinggi. 
     
5 Anda memilih profesi auditor karena dapat 
memberikan potensi kenaikan penghargaan 
finansial/ gaji. 
     
6 Anda memilih profesi auditor karena dapat 
mengejar prestasi dan mengembangkan diri anda 
sebagai seorang lulusan akuntansi. 
     
 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, apakah anda akan memilih profesi auditor 
sebagai pilihan karir Anda jika lulus nanti ? 
(     )  Ya 
(     )  Tidak 
  
LAMPIRAN 3 – SKORING KUESIONER 





























































1 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 123 
2 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 122 
3 4 3 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 5 4 3 3 4 3 99 
4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 128 
5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 127 
6 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 122 
7 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 127 
8 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 119 
9 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 120 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
11 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 123 
12 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 124 
13 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 121 
14 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 124 
15 5 4 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 5 110 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 110 
17 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 127 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 140 
19 5 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 4 5 5 5 3 3 3 3 5 4 4 5 5 5 3 5 5 120 
20 5 4 3 2 1 3 2 4 5 4 3 2 2 3 4 5 4 3 2 1 2 3 4 5 3 5 2 4 90 
21 4 3 5 4 4 5 1 2 4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 2 3 3 4 2 5 2 4 4 2 92 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 138 
23 5 4 5 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 5 3 2 4 4 101 
24 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 2 4 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 89 
25 5 5 5 5 5 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 5 5 3 3 5 5 5 3 3 5 3 112 
26 5 4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 3 4 3 5 5 5 5 4 5 123 
27 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 124 
28 5 4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 5 4 4 2 4 3 5 4 115 
29 5 3 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 109 
30 5 4 5 5 4 5 4 5 3 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 4 3 5 5 121 
31 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 113 
32 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 119 
33 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 5 5 3 4 5 5 4 121 
34 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 5 5 5 4 3 4 3 108 
35 5 3 4 4 4 4 2 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 5 3 3 2 4 3 96 
36 5 3 5 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 108 
37 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 101 
38 5 4 5 4 5 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 102 
39 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 103 
40 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 119 
41 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 110 
42 5 4 5 5 5 5 2 5 3 4 4 5 4 3 3 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 5 3 112 
43 5 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 107 
44 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 115 
45 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 109 
46 5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 5 113 
47 5 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 121 
48 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 108 
49 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 97 
50 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 118 
51 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 110 
52 5 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 5 4 4 2 4 4 102 
53 5 5 5 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 3 110 
54 5 4 4 4 5 4 2 3 4 3 3 4 5 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 5 3 4 4 4 105 
55 5 4 5 5 3 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 5 3 99 
56 5 5 5 5 4 4 3 4 2 4 4 3 4 2 2 3 3 3 2 1 4 4 5 3 4 2 5 2 97 
57 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 122 
58 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 111 
59 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 106 
60 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 4 3 4 4 113 
61 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 103 
62 5 4 5 5 5 4 4 4 1 4 4 4 5 5 4 1 1 1 4 1 4 4 4 4 4 1 5 4 101 
63 4 4 4 3 3 3 3 5 3 4 4 3 5 4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 5 111 
64 4 5 4 4 5 4 4 3 1 4 5 5 4 4 3 5 1 3 4 2 3 5 4 5 5 1 4 3 104 
65 5 3 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 2 3 5 4 4 5 5 4 3 5 5 119 
66 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 93 
67 4 3 4 4 4 3 3 5 3 3 5 5 4 3 3 5 3 2 3 2 3 4 4 4 5 3 4 3 101 
68 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 115 
69 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 5 5 4 3 4 4 113 
70 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 113 
71 5 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 5 4 109 
72 5 4 4 4 5 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 5 4 4 2 4 4 102 
73 4 3 4 4 5 3 3 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 2 3 3 3 3 5 4 5 3 4 5 107 
74 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 4 1 1 4 1 2 5 5 5 3 4 5 1 99 
75 5 4 4 5 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 104 
76 5 4 5 4 4 3 3 4 3 3 4 5 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 4 3 4 3 4 4 100 
77 5 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 3 3 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 117 
78 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 3 104 
79 5 3 5 5 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 3 3 3 5 4 104 
80 5 3 4 4 5 4 3 1 2 4 3 3 4 3 2 2 2 1 1 1 2 4 4 4 3 2 4 2 82 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 108 




























































2. Variabel Y 
Sampel  PY1 PY2 PY3 PY4 PY5 PY6 Total 
1 5 4 5 4 5 4 27 
2 5 4 5 4 5 4 27 
3 4 4 4 4 5 4 25 
4 5 4 4 4 5 4 26 
5 5 4 5 4 5 4 27 
6 5 4 5 4 4 4 26 
7 5 4 4 4 4 4 25 
8 5 4 4 4 4 4 25 
9 5 4 4 4 4 4 25 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 5 4 5 4 4 4 26 
12 5 4 4 4 5 4 26 
13 4 4 4 4 5 4 25 
14 5 4 4 5 5 4 27 
15 3 3 3 5 5 3 22 
16 4 3 3 4 4 3 21 
17 5 4 4 4 5 4 26 
18 5 5 5 5 5 5 30 
19 4 3 3 3 4 3 20 
20 2 4 1 3 1 4 15 
21 4 3 2 3 2 3 17 
22 5 5 5 5 5 5 30 
23 4 3 3 3 3 3 19 
24 2 3 3 4 4 3 19 
25 4 5 4 5 3 5 26 
26 4 5 5 5 5 5 29 
27 4 4 5 5 5 4 27 
28 4 4 5 4 5 4 26 
29 4 4 5 5 5 4 27 
30 4 5 4 5 5 5 28 
31 5 4 4 4 5 4 26 
32 4 4 4 5 5 4 26 
33 5 5 4 5 4 5 28 
34 4 4 3 4 4 4 23 
35 4 3 3 4 4 3 21 
36 4 5 4 4 5 5 27 
37 4 1 4 4 4 1 18 
38 4 5 3 4 4 5 25 
39 4 4 4 4 4 4 24 
40 5 5 4 5 4 5 28 
41 4 4 3 4 4 4 23 
42 5 5 4 5 5 5 29 
43 5 4 3 4 4 4 24 
44 5 4 2 5 4 4 24 
45 4 5 4 4 4 5 26 
46 4 4 4 5 4 4 25 
47 5 4 3 4 4 4 24 
48 4 4 3 4 4 4 23 
49 3 5 3 4 4 5 24 
50 5 5 3 4 5 5 27 
51 4 4 3 5 5 4 25 
52 3 5 4 5 3 5 25 
53 4 5 3 5 5 5 27 
54 4 4 3 5 5 4 25 
55 5 4 3 4 4 4 24 
56 4 3 4 4 3 3 21 
57 5 4 4 4 5 4 26 
58 5 2 4 4 4 2 21 
59 5 5 3 4 4 5 26 
60 5 4 4 5 5 4 27 
61 4 3 4 3 3 3 20 
62 4 4 4 5 4 4 25 
63 4 3 4 5 4 3 23 
64 3 3 4 5 4 3 22 
65 5 4 4 5 5 4 27 
66 4 4 2 4 4 4 22 
67 5 4 5 3 4 4 25 
68 4 4 5 4 5 4 26 
69 5 4 4 4 4 4 25 
70 4 3 4 4 4 3 22 
71 4 4 4 4 4 4 24 
72 4 3 3 4 2 3 19 
73 4 2 4 3 5 2 20 
74 4 4 3 5 5 4 25 
75 4 3 3 4 3 3 20 
76 4 4 3 4 2 4 21 
77 5 4 3 4 5 4 25 
78 4 3 4 5 3 3 22 
79 4 2 3 4 4 2 19 
80 1 2 4 2 4 2 15 
81 4 3 3 4 4 3 21 
82 3 3 3 4 3 3 19 




OUTPUT SPSS  
 
1. Variabel X 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 82 93.2 
Excluded
a
 6 6.8 
Total 88 100.0 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
PX1 106.38 116.386 .268 .909 
PX2 107.17 113.205 .426 .907 
PX3 106.59 114.295 .388 .908 
PX4 106.80 111.319 .548 .905 
PX5 106.73 112.841 .383 .908 
PX6 106.89 112.074 .443 .907 
PX7 107.40 108.416 .599 .904 
PX8 107.17 111.057 .448 .907 
PX9 107.79 110.710 .464 .907 
PX10 107.20 112.653 .533 .906 
PX11 107.20 110.826 .576 .905 
PX12 107.10 113.225 .422 .907 
PX13 106.87 112.340 .458 .907 
PX14 107.18 110.695 .594 .905 
PX15 107.13 107.105 .635 .903 
PX16 107.35 114.108 .299 .910 
PX17 107.46 109.931 .507 .906 
PX18 107.65 108.256 .517 .906 




N of Items 
.909 28 
PX20 107.77 106.156 .577 .905 
PX21 107.48 108.672 .655 .903 
PX22 107.02 112.444 .415 .908 
PX23 106.65 112.873 .454 .907 
PX24 106.82 113.262 .367 .908 
PX25 107.18 110.793 .568 .905 
PX26 107.73 110.693 .448 .907 
PX27 106.83 111.970 .506 .906 
PX28 107.13 107.105 .635 .903 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
111.11 119.161 10.916 28 
 
2. Variabel Y 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 82 96.5 
Excluded
a
 3 3.5 
Total 85 100.0 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
PY1 19.82 7.954 .444 .748 
PY2 20.20 6.949 .648 .692 
PY3 20.33 8.100 .368 .768 
PY4 19.84 8.333 .470 .743 
PY5 19.87 7.476 .495 .736 





N of Items 
.766 6 
 Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
















 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 






Model Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .494
a
 78.044 1 80 .000 
a. Predictors: (Constant), X 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .881 2.635  .334 .739 
X .209 .024 .703 8.834 .000 


















Model R R Square 
1 0.703
a
 0.494 
  
 
 
 
 
 
